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PENGARUH CUKA PEMPEK TERHADAP STABILITAS 

WARNA PLAT RESIN AKRILIK POLIMERISASI  

PANAS SEBAGAI BASIS GIGI TIRUAN  

LEPASAN 

 
Arjun Sepriadi 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak  

Latar belakang: Resin akrilik polimerisasi panas merupakan salah satu bahan kedokteran 

gigi yang umum digunakan untuk pembuatan basis gigi tiruan. Stabilitas warna pada resin 

akrilik merupakan salah satu tanda klinis terpenting dari indikator penuaan atau kerusakan 

bahan setelah penggunaan yang cukup lama yang dapat berpengaruh terhadap estetika. 

Faktor yang dapat memengaruhi stabilitas warna resin akrilik polimerisasi panas adalah 

makanan/minuman yang bersifat asam. Cuka pempek merupakan saus pendamping 

pempek yang sering dikonsumsi masyarakat dan memiliki pH yang rendah. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cuka pempek dan lama perendaman 

terhadap stabilitas warna resin akrilik polimerisas panas sebagai basis gigi tiruan lepasan. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan desain pre-

test dan post-test group. Sebanyak 24 sampel resin akrilik polimerisasi panas berukuran 

65mm x 10mm x 2,5mm dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu 3 kelompok direndam larutan 

cuka pempek dan 3 kelompok direndam akuades selama 3, 5, dan 7 hari. Stabilitas warna 

diukur menggunakan colorimeter. Uji statistik dilakukan menggunakan uji paired T-test 

dan Post hoc LSD. Hasil: Uji paired T-test menunjukkan masing-masing kelompok 

mengalami perubahan warna derajat gelap terang (∆L*) yang signifikan. Nilai rerata 

terbesar perubahan derajat gelap terdapat kelompok perendaman dengan larutan cuka 

selama 7 hari (mean=17,59). Nilai rerata terkecil perubahan derajat gelap terdapat 

kelompok perendaman dengan akuades selama 3 hari (mean=11,02). Kesimpulan: Cuka 

pempek dapat menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik polimerisasi panas dan 

semakin lama perendaman dengan larutan cuka pempek, maka tingkat perubahan warna 

semakin besar.  

 

Kata kunci: Cuka pempek, resin akrilik polimerisasi panas, stabilitas warna 
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THE EFFECT OF PEMPEK VINEGAR ON COLOUR 

STABILITY OF HEAT CURED ACRYLIC RESIN  

AS REMOVABLE PARTIAL DENTURES BASE 

 
Arjun Sepriadi 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract  

Background: Heat-cured acrylic resin is one of the commonly used dental materials for 

the manufacture of denture bases. Color stability in acrylic resins is one of the most 

important clinical signs of aging or material deterioration after a long period of use, which 

can affect aesthetics. Factors that can affect the color stability of heat-cured acrylic resin 

includes acidic foods/beverages. Pempek vinegar is a pempek companion sauce that is 

often consumed by the public and has a low pH. Aim: This study aimed to determine the 

effect of pempek vinegar and soaking time on the color stability of heat-cured acrylic resin 

as removable denture bases. Method: This study was a laboratory experimental research 

with pre-test and post-test group design. The samples were 24 acrylic resins, size 65mm x 

10mm x 2,5mm divided into 6 groups, which were 3 groups soaked in pempek vinegar and 

the other 3 groups soaked in aquadest for each 3 days, 5 days, and 7 days. Color stability 

was measured by colorimeter. The statistical tests were paired T-test and post hoc LSD. 

Results: The Paired T-test showed each group had significant color changes in the degree 

of dark-light (∆L*) . The largest color change was the group soaked in pempek vinegar 

for 7 days (mean=17,59). The lowest color change was the group soaked in aquadest for 3 

days (mean=11,02). Conclusion: Pempek vinegar can cause discoloration in heat-cured 

acrylic resin and the longer it is soaked in pempek vinegar, the greater the degree of 

discoloration. 

 

Key words: Pempek vinegar, heat-cured acrylic resins, colour stability  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Gigi tiruan lepasan adalah protesa yang dibuat sebagai pengganti gigi- 

gigi asli yang hilang dan didukung oleh basis gigi tiruan yang berfungsi sebagai 

jaringan mukosa dan dapat dilepas pasang sendiri oleh pasien.1 Gigi tiruan 

lepasan terdiri dari gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) dan gigi tiruan penuh 

(GTP) yang memiliki basis berbahan akrilik.2 Jenis bahan basis gigi tiruan yang 

digunakan sangat memengaruhi sifat dan daya tahan basis gigi tiruan tersebut.3 

Hingga saat ini, resin akrilik polimerisasi panas (heat cured) merupakan jenis 

bahan basis gigi tiruan non logam yang paling umum digunakan.4 

Resin akrilik polimerisasi panas umum digunakan sebagai bahan untuk 

pembuatan basis gigi tiruan karena memiliki beberapa kelebihan seperti bahan 

tersebut mudah didapatkan, prosedur pembuatannya mudah, toksisitas rendah, 

biokompatibel terhadap jaringan, kuat menahan beban kunyah, dan mudah 

diperbaiki jika terjadi kerusakan atau patah.5,6 Namun, resin akrilik polimerisasi 

panas juga memiliki kekurangan di antaranya mudah terjadinya porus dan 

mudah menyerap cairan yang mengakibatkan perubahan warna setelah 

beberapa waktu dipakai dalam mulut.7 Sifat porositas dan mudah menyerap 

cairan pada resin akrilik dapat memicu proses absorbsi zat warna dari suatu 

larutan ke dalam resin akrilik. Hal ini dapat terjadi karena adanya proses difusi 

reaksi kimia antara pigmen warna atau zat kimia dari suatu larutan dengan 

bahan resin akrilik sehingga zat warna yang melekat pada permukaan resin 
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akrilik akan diabsorbsi secara bertahap dan menyebar ke struktur resin akrilik 

melalui mikroporositas. 8,9 

Stabilitas warna pada resin akrilik merupakan kemampuan resin akrilik 

untuk mempertahankan warna asalnya tanpa mengalami perubahan atau 

pemudaran seiring berjalannya waktu.10 Perubahan warna yang terjadi pada 

basis gigi tiruan menjadi indikator klinis terjadinya penuaan atau kerusakan 

bahan setelah penggunaan yang cukup lama dan dapat berpengaruh terhadap 

estetika. Penyebab perubahan warna pada basis gigi tiruan dapat 

dikelompokkan menjadi 2 faktor yaitu, faktor instrinsik dan ekstrinsik.11 Faktor 

intrinsik merupakan faktor yang berasal dari bahan resin akrilik itu sendiri 

seperti komposisi, struktur, proses polimerisasi, dan sifat kimia resin akrilik, 

sedangkan faktor ekstrinsik adalah munculnya stain akibat absorpsi kandungan 

senyawa pada teh, kopi, minuman ringan yang bersifat asam, dan larutan 

cuka.8,11 

Salah satu pelengkap makanan yang bersifat asam adalah cuka pempek 

yang sangat populer di kalangan masyarakat Palembang. Cuka pempek adalah 

saus khas tradisional berwarna coklat kehitaman yang disajikan sebagai 

pendamping makanan tradisional Palembang, yaitu pempek yang memiliki cita 

rasa khas karena menggabungkan rasa manis, asam, pedas, dan gurih dalam satu 

rasa.12 Rasa asam pada cuka pempek berasal dari komposisi bahan 

pembuatannya yaitu asam asetat atau asam cuka.13 Cuka pempek memiliki pH 

yang rendah dan nilainya bervariasi antara 4,52 – 4,63.13 pH yang rendah pada 

makanan dan minuman yang bersifat asam dapat memengaruhi perubahan 
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warna resin akrilik karena ion H+ dapat merusak ikatan resin sehingga terjadi 

degradasi warna pada resin akrilik. Selain itu, waktu kontak yang lebih lama 

antara resin akrilik dengan larutan yang bersifat asam menyebabkan perubahan 

warna yang lebih besar.8,14 Hal ini dibuktikan dalam penelitian Elin dan Nadya 

(2022) menyebutkan bahwa rebusan air serai dapur yang mengandung senyawa 

fenol yang bersifat asam menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik 

polimerisasi panas yang direndam selama 3, 5, dan 7 hari di mana perendaman 

selama 7 hari memiliki nilai perubahan warna yang lebih besar dari pada 

perendaman selama 3 dan 5 hari.15 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Zulkarnain (2014) membuktikan bahwa larutan vinegar cuka putih 5% 

menyebabkan perubahan warna pada resin akrilik polimerisasi panas yang 

direndam selama 1,5 tahun (92 jam).8  Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh perendaman cuka pempek 

terhadap kestabilan warna permukaan plat resin akrilik polimerisasi panas pada 

gigi tiruan lepasan. 

1.2    Rumusan Masalah  

Apakah terdapat pengaruh cuka pempek terhadap stabilitas warna resin 

akrilik polimerisasi panas sebagai basis gigi tiruan lepasan ? 

1.3    Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh cuka pempek terhadap stabilitas warna resin 

akrilik polimerisasi panas sebagai basis gigi tiruan lepasan. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui perubahan warna plat resin akrilik polimerisasi panas. 

2. Untuk mengetahui efek lama perendaman cuka pempek terhadap proses 

perubahan warna plat resin akrilik polimerisasi panas.  

1.4    Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.    Sebagai sarana informasi dan pengetahuan dalam bidang kedokteran gigi 

mengenai mengetahui pengaruh cuka pempek terhadap stabilitas warna resin 

akrilik polimerisasi panas sebagai basis gigi tiruan lepasan. 

2.    Sebagai sarana informasi bagi masyarakat terutama pengguna gigi tiruan 

lepasan mengenai dampak yang terjadi dari konsumsi cuka pempek terhadap 

stabilitas warna resin akrilik polimerisasi panas sebagai basis gigi tiruan 

lepasan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai dasar acuan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh cuka 

pempek terhadap stabilitas warna resin akrilik polimerisasi panas sebagai basis 

gigi tiruan lepasan. 
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